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 Maraknya pengaruh asing akibat perkembangan digitalisasi menimbulkan dampak 

buruk bagi karakter warga negara muda. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh lingkup Kecerdasan Interpersonal mempengaruhi Civic 

Disposition Mahasiswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi sederhana dengan menggunakan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian diketahui bahwa kecerdasan interpersonal mempengaruhi watak 

kewarganegaraan (civic disposition) mahasiswa sebesar 51,8%, namun kecerdasan 

interpersonal tidak sepenuhnya dimiliki oleh mahasiswa, terdapat pengaruh lain yaitu 

pendidikan di lingkungan keluarga, lingkaran pertemanan, media sosial, dan keadaan 

ekonomi. Indikator pada variabel independen (X) yaitu : kepekaan sosial, pemahaman 

sosial, dan komunikasi sosial. Kemudian dalam indikator variabel dependen (Y) yaitu 

: karakter privat dan karakter publik. Demikian, peneliti simpulkan bahwa semakin 

meningkatnya kecerdasan interpersonal yang diterapkan mahasiswa, maka watak 

kewarganegaraan semakin lebih baik sehingga mahasiswa akan lebih memahami 

nilai dan norma di masyarakat, berkepribadian yang luhur, beretika dan berkeadaban 

sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa. 

Kata-kata kunci: 

Kecerdasan Interpersonal; 

Civic Disposition. 
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 The Influence of Interpersonal Intelligence on the Civic Disposition of 

Pancasila and Citizenship Education Students. The increasing influence of 

foreign influences due to digitalization development has negative impacts on the 

character of young citizens. Therefore, this research aims to determine how the 

scope of Interpersonal Intelligence affects the Civic Disposition of students in the 

Civic Education Department, Faculty of Education, Lampung University. The 

data analysis method in this study is simple regression analysis using SPSS 

version 25. The research findings reveal that interpersonal intelligence 

significantly influences the civic disposition of students by 51.8%. However, it 

should be noted that students do not possess interpersonal intelligence entirely, 

as there are other influences such as education in the family environment, social 

circles, social media, and economic conditions. The indicators of the independent 

variable (X) are social sensitivity, social understanding, and social 

communication. Furthermore, the indicators of the dependent variable (Y) are 

private character and public character. In conclusion, the researcher found that 

an increase in interpersonal intelligence applied by students leads to a better 

civic disposition. Consequently, students will have a better understanding of 

societal values and norms, possess noble personality traits, and exhibit ethical 

and civilized behavior in accordance with the noble values of the nation. 
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Pendahuluan 

Perubahan sosial di era modern saat ini yang terjadi begitu cepat dan di segala lini kehidupan, 

memungkinkan sistem sosial tidak mampu menangani kebutuhan situasional yang muncul dan generasi 

muda tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial barunya dan terlebih lagi untuk 

mengendalikan pengaruh negatif yang kontraproduktif untuk membangun karakter mereka. 

Kemerosotan budi pekerti juga menyebabkan perubahan perilaku pada generasi muda. Nampak terlihat 

dari karakter, gaya berpakaian, cara bergaul dan berperilaku sehari-hari, serta mengabaikan sikap sopan 

santun dalam aktivitas sosial (Azizah, 2016).  

Generasi muda Indonesia bisa bersaing dengan negara lain, mereka harus memiliki karakter 

yang kuat untuk mendidik mereka, pantang menyerah dan karakter baik lainnya. Namun, kenyataannya 

adalah era globalisasi telah menempatkan generasi muda Indonesia pada posisi antara ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang tidak terbatas. Disadari atau tidak, generasi muda telah terpengaruh oleh nilai-nilai 

asing. Meskipun tidak semua nilai-nilai asing tersebut berdampak buruk bagi karakter generasi muda, 

kemungkinan besar jika tidak berhati-hati dalam melakukan pencegahan, Indonesia dapat 

mengembangkan mentalitas lemah yang mudah dimanipulasi oleh negara lain. Memfasilitasi 

pembentukan karakter warga negara yang baik (good citizen) tidak lepas dari pembentukan karakter 

atau karakter warga negara. Pembangunan karakter yang baik harus dicapai dan dipraktikkan, untuk 

membangun nilai-nilai sosial dan masyarakat. Popularitas suatu negara ditentukan oleh kualitas warga 

negaranya.  

Civic disposition atau yang dapat didefinisikan sebagai sikap atau karakter yang mendukung 

dan mempromosikan kewarganegaraan dan pemerintahan. Branson (1999) dalam Mentari, dkk (2019) 

mengatakan bahwa perilaku kewargaan merupakan karakteristik atau karakteristik publik dan privat 

yang sangat penting dalam mendukung dan mempertahankan demokrasi. Sesuai dengan beberapa hal 

tersebut, maka penerapan karakter bangsa (citizen character) harus diciptakan melalui pendidikan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 

3 yang berbunyi sebagai berikut : Misi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak bangsa yang bermartabat dan beradab dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, berupaya mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, bijaksana, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut undang-undang ini, peran 

pendidikan adalah membentuk karakter (Adha dan Perdana, 2020). 

Pendidikan sangat penting untuk pembentukan karakter yang beradab dan kemajuan yang 

menyertainya (Gultom, 2022). Koordinasi yang kurang baik dalam mengembangkan watak atau 

karakter di lingkungan pendidikan, tentu dapat menghambat tujuan dari pendidikan karakter. Penting 

untuk mengembangkan karakter yang kuat untuk mendukung generasi muda, terutama pelajar agar 

tidak tergerus oleh hujan globalisasi. Namun sayangnya sampai saat ini kita sering melihat perilaku 

akademik yang masih mengutamakan sektor intelektual dan mengabaikan sektor emosional dan 

psikomotorik. Hal ini bertentangan dengan konstitusi pendidikan nasional. Mahasiswa harus memiliki 

kedewasaan dalam berperilaku karena pendidikan yang mereka terima dari sekolah hingga perguruan 

tinggi menunjukkan sikap yang berbeda-beda (Adha & Supriyono, 2020). 

Idealnya, mahasiswa yang sudah menerima pendidikan karakter atau watak dapat menunjukkan 

ciri mahasiswa yang berkarakter baik, salah satunya adalah memiliki kecakapan dalam berelasi, 

berkomunikasi, dan menjalin kerjasama dengan baik (Wadu, 2016). Segala ilmu pengetahuan dan 

pengalaman yang diterima membentuk kecerdasan interpersonal mahasiswa, seperti kecakapan 

melakukan kerjasama, aktif dalam pembelajaran, dan berinteraksi dengan baik serta memiliki karakter 

dan adab yang baik. Mahasiswa PPKn sebagai calon pendidik yang akan memiliki posisi sebagai pelaku 

utama dalam mengembangkan karakter atau watak peserta didik. 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa PPKn 

FKIP Universitas Lampung, ditemukan permasalahan adanya watak kewarganegaraan mahasiswa yang 

belum terbentuk dengan baik. Permasalahan yang ditemukan dari hasil wawancara dengan beberapa 

mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung, antara lain yaitu pada tanggung jawab moral, masih 

terdapat mahasiswa PPKn yang belum membiasakan diri untuk menawarkan bantuan ke sesama 

mahasiswa yang membutuhkan bantuan dan pada disiplin diri, masih terdapat mahasiswa PPKn yang 

mengerjakan tugas kuliah di waktu akhir atau deadline. Kemudian, terkait kesopanan dan kerjasama, 

masih terdapat mahasiswa PPKn yang kurang terbiasa melakukan tegur sapa ketika bertemu dengan 

mahasiswa PPKn lainnya dan pada saat tugas kelompok masih terdapat mahasiswa yang kurang 

berkontribusi dalam mengerjakan tugas sehingga hanya beberapa mahasiswa saja yang mengerjakan. 

Maka dari itu peneliti melanjutkan penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Interpersonal 

terhadap Civic Disposition Mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung” guna melihat bagaimana 

pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap watak kewarganegaraan mahasiswa yang sangat penting 

mengingat peran mahasiswa sebagai warga negara muda yang nantinya terjun langsung ke dalam 

masyarakat, sudah selayaknya memiliki watak kewarganegaraan yang baik sehingga menjadi role 

model di lingkungan masyarakatnya. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan metode kuantitatif untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap watak kewarganegaraan mahasiswa PPKn 

FKIP Universitas Lampung. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Kecerdasan Interpersonal 

(Variabel X) terdiri dari indikator kepekaan sosial, pemahaman sosial, dan komunikasi sosial; dan Civic 

Disposition (Variabel Y) terdiri dari indikator karakter privat dan karakter publik. Subyek penelitian ini 

adalah mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung tahun 2019, 2020, 2021 dan 2022. Sampel 

penelitian ini terdiri dari 78 responden dengan menggunakan metode random sampling. Proses 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner dan wawancara yang diberikan kepada 

responden dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dari responden yang 

bersangkutan. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana dengan 

bantuan SPSS versi 25. 

Hasil dan pembahasan 

Kemajuan teknologi dan globalisasi telah menghubungkan individu dengan individu-individu 

dari berbagai budaya, latar belakang, dan perspektif. Sehingga hal ini sudah pasti diperlukan kecakapan 

warga negara muda untuk mengadapi dan memfilter diri dari berbagai pengaruh asing yang masuk, 

yang berdampak signifikan pada kehidupan dan karakter bangsa (nation character). Karakter bangsa 

atau watak kewarganegaraan (civic disposition) sangat urgent kedudukannya di era globalisasi saat ini, 

karena watak kewarganegaraan (civic disposition) meng-identikkan suatu bangsa agar eksis di kancah 

global. Civic dispositon merupakan kualitas yang harus dimiliki oleh setiap warga negara, sedangkan 

di era society 5.0, warga negara akan mampu mempertimbangkan masalah-masalah sosial dari segi 

perilaku, menjaga lingkungannya, kemampuan untuk memahami dan memiliki sikap toleransi dalam 

berbagai sudut pandang dan yang tidak kalah pentingnya adalah memiliki sikap saling menghargai dan 

bergaul, apalagi di dunia yang serba digital ini karakteristik yang harus dimiliki oleh setiap warga 

negara, dimana pada era society 5.0 ini warga negara dituntut untuk mampu mempertimbangkan suatu 

permasalahan sosial dalam segi moral, bertanggung jawab terhadap lingkungannya, kemampuan untuk 

memahami dan mempunyai sikap toleran terhadap pandangan yang berbeda serta yang tidak kalah 

penting adalah mempunyai sikap sopan santun dalam berinteraksi terutama dalam dunia yang serba 

digital ini (Adha dkk, 2021). 
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Watak kewarganegaraan harus dibentuk dan dibangun agar menguatnya karakter bangsa. 

Mohammad Kosim (2011) mengatakan bahwa pembentukan karakter bangsa tidaklah mudah, harus 

dikembangkan secara permanen, mulai dari lingkungan keluarga, dari sekolah hingga masyarakat. 

Selain itu, faktor kecakapan yang dimiliki seseorang juga berperan penting dalam membentuk watak 

kewarganegaraan. Kecakapan yang dimaksud adalah kecakapan dalam berelasi, berkomunikasi, 

membentuk dan menjaga hubungan, serta menjadi sikap dan perilaku terhadap orang lain. Kecakapan 

ini disebut dengan kecerdasan interpersonal. Gardner (1999) mendefinisikan bahwa kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya, yang 

meliputi kemampuan memahami dan memahami perasaan orang lain, menjalin hubungan, membangun 

hubungan, dan memelihara hubungan sosial sehingga dapat bekerja sama sebagai satu tim yang baik. 

Adanya kecerdasan yang baik di antara manusia juga akan berdampak positif pada kecenderungan 

alamiah manusia untuk mendorong kerja sama dalam hubungan sosial dan lingkungan. 

Tabel.1. Hasil Uji Regresi Sederhana Data Penelitian Menggunakan Program SPSS Versi 25 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.034 3.891  3.607 .001 

Kecerdasan 

Interpersonal 

.657 .097 .612 6.747 .000 

Hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya pengaruh kecerdasan 

interpersonal terhadap civic disposition mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung. Pengaruh ini 

terlihat dari hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan analisis penelitian 

sederhana diperoleh t hitung untuk variabel kecerdasan interpersonal sebesar 6,747 dan t tabel dengan dk = 

n-2 =78-2=76 pada α 0.05 sebesar 0,1991. Dengan demikian t hitung > t tabel atau 6,747 > 0,1991. Hal ini 

berarti bahwa hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima yang berarti menunjukkan adanya pengaruh 

kecerdasan interpersonal terhadap civic disposition mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung, dan 

presentase besarnya pengaruh positif dari pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap civic disposition 

mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung sebesar 51,8%. 

Tabel.2. Distribusi Frekuensi pengaruh Kecerdasan Interpersonal dan Civic Disposition 

No. Variabel Interval Frekuensi Presentase Kategori 

  30-34 10 12,82% Kurang Berpengaruh 

1. Kecerdasan 

Interpersonal 

35-39 32 41,02% Cukup Berpengaruh 

40-45 36 46,75% Berpengaruh 

  Jumlah 78 100%  

  23-26,5 10 12,82% Kurang Berpengaruh 

2. Civic Disposition 26,6-30,1 29 37,17% Cukup Berpengaruh 

30,2-34 39 50% Berpengaruh 

  Jumlah 78 100%  

Peneliti memperoleh data hasil akumulasi yang mana kategorinya berpengaruh untuk variabel 

kecerdasan interpersonal (Variabel X) sebesar 46,75%, terdiri dari tiga indikator yang dimiliki yakni 

indikator kepekaan sosial, indikator pemahaman sosial, dan indikator komunikasi sosial. Kemudian, 

variabel civic disposition (Variabel Y) sebesar 50%, terdiri dari dua indikator yakni karakter privat dan 

karakter publik. Berikut peneliti akan menjabarkan hasil penelitian. 

Pertama, pada indikator kepekaan sosial. Kepekaan sosial terdiri dari sub indikator sikap empati 

dan prososial. Kepekaan sosial dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk merespon 

dengan cepat dan efektif terhadap faktor atau situasi sosial tertentu di sekitarnya (Tondok, 2012). 

Empati menurut Rohima (2018) adalah reaksi terhadap perilaku, tindakan, atau perkataan yang mungkin 



   

 

 

149 
 

 

De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 3 (5) 2023  Hal 145 - 153 

Pengaruh Kecerdasan Interpersonal Terhadap Civic Disposition Mahasiswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Rangga Saputra 1, Muhammad Mona Adha 2, Ana Mentari 3, Rohman 4 
 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/decive DOI : 

mirip dengan apa yang diharapkan orang lain. Empati ini sering kali merupakan awal dari reaksi 

emosional lainnya, dan menggambarkan belas kasih. Pikiran publik adalah tempat di mana orang mudah 

diubah dan hal-hal kecil yang dilakukan bagi mereka yang melakukannya, tidak dapat mencoba dengan 

cara yang berbeda. Berdasarkan data indikator kepekaan sosial dari 78 responden mahasiswa PPKn 

FKIP Universitas Lampung, presentase tertinggi dalam indikator ini adalah sebanyak 42 mahasiswa 

PPKn (53,48%) dengan kategori berpengaruh.  

Hasil tersebut sudah sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh responden, yang mana 

membuktikan bahwa kecerdasan interpersonal yang sudah dimiliki mahasiswa, memiliki andil dalam 

membentuk kepekaan sosialnya. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara bahwasannya mahasiswa PPKn 

berusaha membantu ketika mendapati teman yang mengalami kesulitan, mahasiswa tidak bersikap biasa 

saja atau acuh ketika melihat keadaan tersebut. Mahasiswa telah mampu untuk menjunjung kepentingan 

bersama-sama daripada kepentingan individu, hal ini ditunjukkan melalui sikap aktif mahasiswa ketika 

mengikuti musyawarah bersama dikelas. Kemudian, mahasiswa memiliki kesukarelaan untuk saling 

membantu sesama di lingkup sosialnya, hal ini ditunjukkan mahasiswa PPKn menawarkan bantuan 

ketika mendapati teman yang membutuhkan bantuan. 

Kedua, indikator pemahaman sosial. Pemahaman sosial terdiri dari sub indikator pemahaman 

situasi dan etika sosial; dan keterampilan pemecahan masalah. Poesprodjo (1987) mengatakan bahwa 

pemahaman bukan hanya tindakan berpikir, berdiri di situasi lain atau di dunia. Kemudian pemecahan 

masalah menurut Lucenario, dkk (Khoiriyah & Husana, 2018) pemecahan masalah merupakan kegiatan 

yang menuntut seseorang untuk memilih hasil sesuai dengan kemampuannya, yang berarti bergerak 

antara situasi saat ini dan situasi yang diharapkan. Dari dua pendapat tersebut, dapat peneliti tarik benag 

merah bahwa pemahaman sosial adalah kemampuan seseorang untuk memahami situasi sosial dan 

norma sosial sehingga seseorang dapat menyesuaikan diri dengan situasi lingkungannya. Kemudian, ia 

juga ikut mencari pemecahan masalah yang efektif dalam hubungan antarmanusia, agar masalah yang 

timbul tidak menghalangi atau menghancurkan hubungan sosial yang telah dibangun. Berdasarkan data 

indikator pemahaman sosial dari 78 responden mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung, 

presentase tertinggi dalam indikator ini adalah sebanyak 48 mahasiswa PPKn (61,53%) dengan kategori 

berpengaruh. Hasil ini sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh responden, yang mana membuktikan 

bahwa kecerdasan interpersonal yang sudah dimiliki mahasiswa, memiliki andil dalam membentuk 

pemahaman sosialnya. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara bahwasannya mahasiswa PPKn mampu 

memahami dan mengambil tindakan ketika mendapati teman yang sedang kebingungan, mahasiswa 

tidak bersikap acuh atau membiarkan. Mahasiswa selalu membiasakan untuk mengucapkan salam 

ketika memasuki ruangan dan ketika ingin bertanya kepada teman, mahasiswa selalu memperhatikan 

kesibukan teman. Ketika mendapati problem atau permasalahan, mahasiswa mampu mencari solusi dan 

pemecahan masalah dengan baik. 

Ketiga, indikator komunikasi sosial. Komunikasi sosial terdapat sub indikator yaitu 

keterampilan berbicara dan mendengar efektif. Komunikasi sosial adalah keterampilan yang dapat 

dianggap bertanggung jawab atas hubungan dengan individu dan kelompok atau kelompok lain 

(Goldstein, 1982). Komunikasi sosial menurut Dunar, H. (2015) adalah kemampuan seseorang dalam 

berbicara secara efektif sehingga pesan yang disampaikan secara efektif dan maksud dari tuturan 

tersebut segera diterima. Nikodemus (2014) menyatakan bahwa mendengarkan dengan baik dapat 

membuat pembicara atau pengirim merasa bahwa orang lain terlibat dalam komunikasi. Berdasarkan 

data indikator komunikasi sosial dari 78 responden mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung, 

presentase tertinggi dalam indikator ini adalah sebanyak 38 mahasiswa PPKn (48,71%) dengan kategori 

berpengaruh. Hasil ini sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh responden, yang mana membuktikan 

bahwa kecerdasan interpersonal yang sudah dimiliki mahasiswa, memiliki pengaruh dalam membentuk 

keterampilan komunikasi sosialnya. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara bahwasannya mahasiswa 

PPKn telah mampu dan percaya diri menyampaikan gagasan atau pendapat di muka umum, mahasiswa 
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tidak merasa kesulitan ketika berbicara di muka umum. Mahasiswa PPKn juga telah mampu memahami 

dan menyimak ketika mendapati teman yang sedang berpendapat, kemudian mahasiswa dapat 

menanggapi argumentasi teman. Mahasiswa benar-benar terlibat dan tidak pasif ketika mendapati 

teman sedang berbicara di muka umum, sehingga ini akan mengakibatkan menguatnya komunikasi 

sosial antar mahasiswa. 

Selanjutnya berdasarkan dengan data hasil akumulasi pada variabel civic disposition (Variabel 

Y) mendapati presentase sebesar 50%, variabel civic disposition terdiri dari dua indikator yang dimiliki 

yakni indikator karakter privat dan karakter publik. Pertama, karakter privat memiliki sub indikator 

tanggung jawab moral dan disiplin diri. Fanani (2022) mengatakan bahwa tanggung jawab moral berarti 

manusia dengan kesadaran dan kebebasannya memperlakukan ciptaan lain sesuai dengan kehendak 

Tuhan. Tanggung jawab moral juga dapat diartikan sebagai perilaku yang dilakukan dengan baik dan 

mengetahui akibat dari perilaku manusia. Dalam hal ini pelaku “prinsip kesempatan lain”, yaitu prinsip 

yang mengatakan bahwa orang yang berakhlak baik atas perbuatan yang telah dilakukan, dapat 

melakukan hal lain. Kemudian disiplin diri menurut Jasin (1989) adalah disiplin yang mengembangkan 

atau mengendalikan diri sendiri. Itu adalah manifestasi atau pemenuhan tanggung jawab pribadi, yang 

berarti menerima dan menerima nilai-nilai di luar diri sendiri. Melalui disiplin diri, seseorang merasa 

bertanggung jawab dan dapat mengatur dirinya untuk kebaikan masyarakat. Berdasarkan data indikator 

karakter privat dari 78 responden mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung, presentase tertinggi 

dalam indikator ini adalah sebanyak 41 mahasiswa PPKn (52,56%) dengan kategori berpengaruh. Hasil 

ini sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh responden, yang mana membuktikan bahwa watak 

kewarganegaraan yang sudah dimiliki mahasiswa, memiliki pengaruh dalam membentuk karakter 

privat yaitu tanggung jawab moral dan disiplin diri mahasiswa. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara 

bahwasannya mahasiswa PPKn telah mampu mahasiswa PPKn telah mampu menaati aturan yang 

berlaku di kampus, mahasiswa memakai pakaian kuliah yang sesuai dengan peraturan. Mahasiswa 

mampu menjaga lingkungan dan sarana prasarana kampus, seperti tidak asal membuang sampah dan 

tidak merusak fasilitas atau sarana kampus. Mahasiswa juga mengerjakan tugas kuliah di awal waktu 

dan tidak menunda-nunda serta menghabiskan waktu luang dengan mengerjakan sesuatu hal yang 

penting. 

Kedua, karakter publik dengan sub indikator kesopanan dan kerjasama. Kesopanan dalam 

berperilaku adalah sikap atau tindakan yang mencerminkan rasa hormat, sopan santun, dan etika dalam 

interaksi sosial. Kesopanan melibatkan penggunaan bahasa yang baik, sikap yang menghormati orang 

lain, mengindahkan norma-norma sosial, dan menjaga batasan-batasan yang berlaku dalam suatu 

budaya atau lingkungan tertentu. Selaras dengan pendapat Oetomo (2012) sopan adalah sikap hormat 

dan santun dalam perilaku, hormat dalam tutur kata, hormat dan perilaku yang baik sebagai budaya dan 

tradisi bangsa yang kita harus dilakukan. Kemudian, kerjasama menurut Abdulsyani (1994) adalah 

suatu jenis proses sosial dimana kegiatan-kegiatan tertentu memungkinkan tercapainya tujuan bersama 

dengan saling membantu dan memahami pekerjaan masing-masing. Berdasarkan data indikator 

karakter privat dari 78 responden mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung, presentase tertinggi 

dalam indikator ini adalah sebanyak 50 mahasiswa PPKn (64,10%) dengan kategori berpengaruh. Hasil 

ini sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh responden, yang mana membuktikan bahwa watak 

kewarganegaraan yang sudah dimiliki mahasiswa, memiliki pengaruh dalam membentuk karakter 

publik yaitu kesopanan dan kerjasama. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara bahwasannya mahasiswa 

PPKn telah mampu membiasakan sapa salam ketika bertemu dengan teman satu angkatan atau kakak 

maupun adik tingkat yang dikenali. Terbiasanya sapa salam mahasiswa tidak merasa canggung sedang 

berkomunikasi atau berdiskusi. Mahasiswa selalu memperhatikan pendapat temannya, hal ini terlihat 

ketika temannya selesai menyampaikan pendapat, mahasiswa memberikan tanggapan. Mahasiswa juga 

dapat berkontribusi secara efektif saat mengerjakan tugas bersama, terlihat dari mahasiswa yang selalu 

menanggapi arahan teman dengan segera dan tidak menghindari diskusi dalam mengerjakan tugas 
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bersama. Mahasiswa juga terlihat selalu berinteraksi dan berkoordinasi untuk berpartisipasi dalam tugas 

dan ringan tangan untuk memberikan bantuan kepada anggota kelompok yang mengalami kesulitan. 

Data hasil penelitian menerangkan bahwa pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap watak 

kewarganegaraan mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung sebesar 51,8% walaupun tidak 

semuanya dipengaruhi kecerdasan interpersonal, ada faktor lain yang mempengaruhi yakni pendidikan 

di lingkungan keluarga, lingkaran pertemanan, media sosial, dan keadaan ekonomi. Adanya pengaruh 

kecerdasan interpersonal terhadap watak kewarganegaraan menunjukkan bahwa semakin meningkatnya 

kecerdasan interpersonal yang diterapkan mahasiswa, maka watak kewarganegaraan semakin lebih baik 

sehingga mahasiswa akan lebih memahami nilai dan norma di masyarakat, berkepribadian yang luhur, 

beretika dan berkeadaban sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa. 

Simpulan 

Berdasar hasil penelitian dan pengujian hipotesis atau praduga yang peneliti lakukan mengenai 

pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap civic disposition mahasiswa PPKn FKIP Universitas 

Lampung, dapat ditarik benang merah bahwasannya kecerdasan interpersonal berpengaruh positif 

terhadap civic disposition mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung. Kecerdasan interpersonal 

berpengaruh sebesar 51,8% terhadap civic disposition dan sisanya sebesar 48,2% dipengaruhi oleh hal 

lain di luar variabel yang diteliti antara lain pendidikan di lingkungan keluarga, lingkaran pertemanan, 

media sosial, dan keadaan ekonomi. Pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap civic disposition 

ditunjukan dengan koefisien regresi yang memperlihatkan nilai positif yaitu 0,657 dan nilai signifikansi 

0.000 (<0,05). Nilai koefisien regresi memberikan pernyataan bahwa pengaruh kecerdasan 

interpersonal terhadap civic disposition berbanding tegak lurus, artinya semakin meningkatnya 

kecerdasan interpersonal yang dipahami dan diimplementasikan mahasiswa dalam kehidupan sehari-

hari, maka watak kewarganegaraan semakin lebih baik sehingga mahasiswa akan lebih memahami nilai 

dan norma di masyarakat, berkepribadian yang luhur, mengedepankan etika dan keadaban sesuai 

dengan nilai- nilai atau norma luhur bangsa, menjadikan mahasiswa yang bukan hanya cakap dalam 

pengetahuan tapi juga cerdas dan berkarakter. 
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